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KORESPONDENSI

Apotek Dian Farma merupakan suatu usaha dagang yang bergerak dalam bidang penjualan
obat. Apotek Dian Farma melayani resep dokter dan juga melayani umum, tetapi lebih
sering melayani umum karena penjualan obat kemasan. Dalam kegiatan pendataan obat,
pencetakan laporan, dan segala kegiatan bisnisnya masih dilakukan secara manual.
Beberapa permasalahan yang sering muncul mengenai penjualan di apotek yaitu apotek
sulit mendapatkan informasi yang update seperti tingkat penjualan per periode. Sehingga
dirancanglah sistem informasi penjualan apotek berbasis web dengan menerapkan metode
apriori, yang dimana algoritma apriori adalah algoritma pengambilan data dengan aturan
asosiatif untuk menentukan hubungan asosiatif suatu kombinasi item. Metodologi
Algoritma apriori dipilih dalam penelitian ini karena algoritma apriori dapat menentukan
itemset berdasarkan frekuensi kemunculan data. Dengan dirancangnya sistem ini dapat
tercapainya suatu kegiatan yang efektik dan efesien dalam proses pengolahan data pada
apotek serta dapat mengetahui frekuensi tertinggi penjualan obat pada bulan ataupun tahun

Penjualan Obat Berbasis Web

tertentu.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan teknologi sangat cepat, dan
berkembang secara terus menerus. Kebutuhan manusia akan
informasi juga semakin bertambah. Manusia menginginkan
informasi yang cepat, akurat dan dapat diakses dimanapun dan
kapanpun sesuai yang diinginkan. Dalam dunia bisnis, data
merupakan informasi yang sangat penting guna memperluas
mengembangkan ruang bisnisnya. Untuk memperoleh hal itu, ada
beberapa cara yang harus dilakukan yaitu meningkatkan kualitas
produk, memaksimalkan jenis produk, dan mengurangi biaya
operasional perusahaan. Semua cara tersebut dapat dilakukan
dengan satu langkah yaitu analisis data perusahaan. Dunia bisnis
khususnya tempat kesehatan seperti apotek, klinik, dan rumah
sakit dituntut untuk dapat mengembangkan strategi bisnisnya
dalam penjualan obat ataupun alat kesehatan. Hal ini bertujuan
agar tidak terjadi penumpukan stok sehingga obat yang akan
dijual tidak mendekati tanggal kadaluwarsa serta menjamin
keselamatan dan dipercaya oleh pasien.[1]

Dengan adanya kegiatan transaksi penjualan setiap hari,
data semakin lama akan semakin bertambah banyak. Data
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai arsip, data tersebut dapat
dimanfaatkan dan diolah menjadi informasi yang berguna untuk
peningkatan penjualan obat. Permasalahan yang sering timbul
yaitu sering sekali penjualan obat yang diinginkan konsumen
tidak ada atau habis karena apotek tidak memperhatikan stok,

apotek tidak memanfaatkan data transaksi penjualan yang ada dan
biasanya data transaksi penjualan tersebut hanya menjadi arsip
yang tidak dimanfaatkan. Hal ini tentu menjadi kerugian bagi
apotek, disebabkan persediaan obat di apotek tidak terkontrol
dengan baik. Pada dasarnya kumpulan data tersebut memiliki
informasi- informasi yang bermanfaat, yang bisa digunakan
untuk mengambil suatu keputusan dan untuk memperoleh
pengetahuan yang baru tentang pola penjualan obat. [2]

Apotik Dian Farma merupakan suatu usaha dagang yang
bergerak dalam bidang penjualan obat. Apotek ini bertempat di
jl. Jendral No. 8D, Kel. Labuh Baru Timur, Kec. Payung Sekaki,
Kota Pekanbaru. Apotek Dian Farma dibuka pada tahun 2017 dan
masih beroperasi sampai sekarang. Apotek Dian Farma melayani
resep dokter dan juga melayani umum, tetapi lebih sering
melayani umum karena penjualan obat kemasan. Dalam kegiatan
pendataan obat, pencetakan laporan, dan segala kegiatan
bisnisnya masih dilakukan secara manual. Beberapa
permasalahan yang sering muncul mengenai penjualan di apotek
yaitu apotek sulit mendapatkan informasi yang update seperti
tingkat penjualan per periode. Selain sulit mendapatkan informasi
yang update, Apotik Dian Farma juga kesulitan melakukan
pendataan penjualan harian. Ketersediaan data penjualan yang
besar tidak digunakan secara maksimal karena belum adanya
sistem informasi penjualan yang dapat mengelola penjualan dan
stok obat-obatan.

Algoritma apriori adalah algoritma pengambilan data
dengan aturan asosiatif (association rule) untuk menentukan
hubungan asosiatif suatu kombinasi item. Algoritma apriori
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dipilih dalam penelitian ini karena algoritma apriori dapat
menentukan itemset berdasarkan frekuensi kemunculan data.
Penggunaan algoritma apriori sudah banyak diterapkan untuk
menentukan pola pembelian maupun penjualan suatu produk dan
jasa. Algoritma apriori juga dapat digunakan untuk menentukan
pola pembelanjaan online serta untuk menentukan strategi
penjualan [3], Salah satu tahap analisis asosiasi yang menarik
banyak perhatian peneliti untuk menghasilkan algoritma yang
efesien adalah analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern
mining). Support adalah nilai penunjang atau presentase
kombinasi sebuah item dalam database. Sedangkan confidence
adalah nilai kepastian yaitu kuatnya hubungan antar item dalam
sebuah apriori. Confidence bisa dicari setelah pola frekuensi
munculnya sebuah item ditemukan. Penting atau tidaknya suatu
assosiasi dapat diketahui dengan dua tolak ukur, yaitu: support
dan confidence. Support (nilai penunjang) adalah presentase
kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan confidence
(nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antara item dalam
aturan asosoasi. [4]

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Data Mining

Selain dari pengertian yang telah dijelaskan pada latar
belakang, Data Mining disebut juga Knowledge Discovery in
Database (KDD) didefenisikan sebagai ekstraksi informasi
potensial, implisit dan tidak dikenal dari sekumpulan data. Proses
Knowlegde Discovery in Database melibatkan hasil proses data
mining (proses pengekstrak kecenderungan suatu pola data),
kemudian mengubah hasilnya secara akurat menjadi informasi
yang mudah dipahami [5].

Secara sederhana data mining atau yang disebut juga
Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah serangkaian
proses untuk mengekstrak pola yang penting atau menarik dari
sejumlah data yang sangat besar berupa pengetahuan yang selama
ini tidak diketahui secara manual.

2.2. Proses Penambangan Data (Data Mining)

Data mining merupakan serangkaian proses yang terdiri
dari langkah — langkah dan Gambar 1. [6] sebagai berikut :

1. Pembersihan data (data cleaning)

Pembersihan data merupakan proses menghilang-kan noise
dan data yang tidak konsisten atau data tidak relevan.

2. Integrasi data (data integration)

Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai
database ke dalam satu database baru.

3. Seleksi data (data selection)

Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya
dipakai, oleh karena itu hanya data yang sesuai untuk
dianalisis yang akan diambil dari database.

4. Transformasi data (data transformation)

Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai
untuk diproses dalam data mining.

5. Proses mining
Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk
menemukan pengetahuan berharga dan tersembunyi dari
data.

6. Evaluasi pola (pattern evaluation)

Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik ke dalam
knowledge based yang ditemukan.

7. Presentasi pengetahuan (knowledge presentation)
Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai
metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan
yang diperoleh pengguna.
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Gambar 1. Langkah-langkah Data Mining
2.3. Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah adalah algoritma yang paling
terkenal untuk menemukan pola frekuensi tinggi. algoritma
apriori dibagi menjadi beberapa tahap yang disebut narasi atau
pass [7].

1. Pembentukan kandidat itemset, kandidat k-itemset dibentuk
dari kombinasi (k-1)-itemset yang didapat dari iterasi
sebelumnya. Satu cara dari algoritma apriori adalah adanya
pemangkasan kandidat k-itemset yang subset-nya yang berisi
k- 1 item tidak termasuk dalam pola frekuensi tinggi dengan
panjang k-1.

2. Penghitungan support dari tiap kandidat k- itemset. Support
dari tiap kandidat k-itemset didapat dengan menscan database
untuk menghitung jumlah transaksi yang memuat semua item
didalam kandidat k-itemset tersebut. Ini adalah juga ciri dari
algoritma apriori dimana diperlukan penghitungan dengan
cara seluruh database sebanyak k-itemset terpanjang.

3. Tetapkan pola frekuensi tinggi. Pola frekuensi tinggi yang
memuat k item atau k-itemset ditetapkan dari kandidat k-
itemset yang supportnya lebih besar dari minimum support.

4. Bila tidak didapat pola frekuensi tinggi baru maka seluruh
proses dihentikan. Bila tidak, maka k ditambah satu dan
kembali bagian 1.

2.4. Association Rules

Association rules adalah menampilkan kombinasi atau
hubungan diantara item. Association rule meliputi dua tahap yaitu
mencari kombinasi yang paling sering terjadi dari suatu itemset
dan mendefinsikan condition dan result (untuk conditional
association rule) [8].

Pada proses perhitungan Association rules sebelumnya
ditentungan dulu data set yang dipilih. Setelah memilih dataset,
langkah selanjutnya pengguna menentukan nilai minimum
support dan minimum confidence yang akan digunakan dalam
proses. Nilai minimum support dan minimum confidence yang
dimasukkan adalah antara 0 — 100%. Penelitian yang dilakukan
oleh penulis menggunakan nilai minimal support 0,2 (20%), dan
minimal confidence 0,9 (90%). Menurut [8], dalam menentukan
suatu association rule, terdapat suatu interestingness measure
(ukuran kepercayaan) yang didapatkan dari hasil pengolahan data
dengan perhitungan tertentu, yaitu:

1. Support : suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar
tingkat dominasi suatu item/itemset dari Kkeseluruhan
transaksi. Ukuran ini menentukan apakah suatu item/itemset
layak untuk dicari confidencenya (misal, dari keseluruhan
transaksi yang ada, seberapa besar tingkat dominasi yang
menunjukkan bahwa item A dan B dibeli bersamaan).

2. Confidence : suatu ukuran yang menunjukkan hubungan
antar 2 item secara conditional (misal, seberapa sering item B
dibeli jika orang membeli item A).

3. METODOLOGI

3.1. Kerangka Kerja Penelitian

Untuk melakukan penerapan Algoritma Apriori pada data
penjualan, diperlukan tahapan seperti pada Gambar 2. sebagai
berikut:



PERSIAPAN
TINJAUAN PUSTAKA
PENGUMPULAN DATA

KEBUTUHAN ANALISA
SISTEM
PERANCANGAN SISTEM
PERHITUNGAN
ALGORITMA APRIORI

TABULASI DATA PENCARIAN K- TEMSET
TRANSAKSI & CONFIDENT

HASIL PERHITUNGAN
ALGORITMA APRIORI
IMPLEMENTASI

PENGUJIAN SISTEM
KESIMPULAN DAN
SARAN

Gambar 2. Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan kerangka kerja penelitian di atas, maka dapat
diuraikan pembahasan masing-masing tahapan dalam penulisan
sebagai berikut :

1. Persiapan
Pada tahap ini penulis mencari judul untuk RUP yang
kemudian akan dibikinkan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.

2. Tinjauan Pustaka
Pada tahap ini penulis melakukan pencarian terhadap
landasan - landasan teori yang diperoleh dari internet untuk
membantu penulis dalam menemukan landasan teori yang
baik mengenai penelitian yang akan dilakukan dan
pembuatan laporan.

3. Pengumpulan Data
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dalam kegiatan
penelitian sebagai bahan pendukung yang sangat berguna
bagi penulis maka teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara (interview), yaitu melakukan tanya jawab
langsung dengan pimpinan Apotek Dian Farma, untuk
mendapatkan keterangan dari objek yang ingin diteliti,
khususnya untuk memperoleh data penjualan yang bersifat
internal.

4. Kebutuhan Analisa Sistem
Pada tahap ini penulis melakukan pengecekan untuk melihat
apakah rancangan aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan
kebutuhan atau belum

5. Perancangan Sistem
Pada tahap ini penulis membuat rancangan aplikasi yang
meliputi desain proses yang digambarkan dalam diagram alur
atau flowchart, desain database yang di gambarkan dalam
desain interface.

6. Perhitungan Algoritma Apriori
Pada tahap ini penulis melakukan perhitungan algoritma
menggunakan aplikasi microsoft excel untuk memahami
rumus rumus yang akan digunakan untuk mencari k-itemset
yang kemudian akan dicari nilai confidencenya.

7. Hasil Perhitungan Algoritma Apriori
Pada tahap ini penulis sudah menemukan hasil dari data
penjualan yang dikumpulkan dari apotek dian farma
menggunakan nilai support 40% dan nilai confidence 80%
yang dimana hasil menunjukan “Apabila Customer Membeli
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Asam Mefanamat Maka Membeli Amoxicilin” dengan nilai
confidence 80%.

8. Implementasi
Pada tahap ini penulis melakukan penerapan rancangan
aplikasi yang sudah disusun dengan cermat dan matang untuk
menghasilkan aplikasi yang utuh.

9. Pengujian Sistem
Pada tahap ini penulis mendapatkan hasil dari program
perhitungan tersebut sesuai dengan hasil yang telah dihitung
menggunakan aplikasi microsoft excel.

10. Kesimpulan Dan Saran
Pada tahap ini penulis menuliskan kesimpulan dan saran
untuk hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.2. Perhitungan Metode Apriori

Disini kita mengambil data sebagai contoh yaitu sebanyak
10 data transaksi penjualan seperti pada Gambar 3. dibawah ini.

T:ku: is [tem Pembelian
Kaditic, Asam hefanamat,
L Amoxciling Redoxon, Sangobion
3 Sanmol, Tolak Angin Vitacimin,
Masker
.  Sanmol, Cefadroxl, CDE,
3 Eedoxon

4 Masker, Evervon-c, Sanaflu
Amonicilin, Asam hMefanamat,
CDE., Cefadroxl, Nonflamin
Asam MMefanamat, Nonflamin,
Amonicilin

Vitacimin, Asam hefanamat,
Handsanitizer, hasker
Sanmol, Asam MhMefanamat,
Fedoxon, Amoxcilin
Cefadroxl, Sanmol, CDE,
Anastan

10 Handsanitizer, hasker, Gloves

N

4

Gambar 3. Transaksi Penjualan

3.2.1 Tabulasi Data Transaksi

Jadi tabulasi data ini adalah suatu proses memasukkan
beberapa data yang sudah dikelompokkan sebelumnya kedalam
sebuah tabel sehingga data-data yang sudah dikelompokkan tadi
lebih ringkas dan dapat mudah dipahami. Caranya mengambil
dari data Gambar 3. kemudian setiap transaksi diambil dan
dimasukan kedalam tabel per transaksi. Contohnya seperti
Gambar 4. transaksi 1 dimana terdapat angka 1 yang berarti obat
tersebut terjual dalam 1 kali transaksi, maka ditabel tabulasi yang
diberi angka 1 hanya kaditic, asam mefanamat, amoxicilin,
redoxon dan sangobio, selain dari 5 obat diatas sisa nama obat
yang terdapat pada tabel tabulasi diberi angka O karena tidak
termasuk dalam transaksi 1.

Pada data transaksi penjualan dibentuk tabel tabular dari
Gambar 3. yang akan memudahkan dalam mengetahui beberapa
banyak item yang dibeli setiap transaksi.
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Tramzaksi
Nama Item Jumlah
13456780910
Kaditic 100000000 O 1
Acommefmn 1 000111100 5
Amoxicilin 1 00011010 0 4
Bedoxon 1010000100 3
Sangobion 1 O 0 0 1
Sanmol 011000011 4
:;’;: 0100000000 1
Vitacimin 0 1 0000 100 O 2
Masker 010100000 1 3
Cefadroxil 0 0 1 010001 0 3
Cdr 001010001 0 3
Enervon¢ 0001000000 1
Sanaflu 000100000 O 1
Nonflamin 0 000 1 1000 O 2
il:r“dm“iﬂc-ww1w1 2
Gloves Qo000 O0OO0OO0O0 1 1
Anasztan 000000001 O 1

Gambar 4. Tabulasi Data Transaksi

3.2.2 Pembentukan Itemset
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Berikut langkah-langkah melakukan pembentukan itemset

1. Nilai Aturan Asosiasi

Dalam aturan assosiasi biasanya dinyatakan dalam
bentuk(Kusrini, Luthfi, 2009):

{A,B} => {C} (support = 10%, confidence = 50%)
Yang berarti apabila minimum support yang dipilih
adalah 40% maka persentase confidence yang akan
dipakai sebesar 80%.

2. 1 ltemset

Berikut ini adalah proses pembentukan 1 itemset
dengan jumlah minimum support = 40% dengan
rumus sebagai berikut :

Jumlah Transaksi mengandung A

Total Transaksi
Gambar 5. Rumus 1 ltemset

Support (A)=

Contoh perhitungan Gambar 5. :
Total penjualan kaditic dari 10 transaksi adalah 1 Kali.

Maka support = 1 (total kaditic) / 10 (total transaksi) = 0,1

diubah menjadi persentase menjadi 10%.

Jum Proses Suppo

Nama Item lah Support rt

Kaditic 1 (01/10) 10%
Asam 5 (05/10) 50%
mefanamat

Amoxicilin 4 (04/10) 40%
Redoxon 3 (03/10) 30%
Sangobion 1  (01/10) 10%
Sanmol 4 (04/10) 40%
Tolakangin 1 (01/10) 10%
Vitacimin 2 (02/10) 20%
Masker 3 (03/10) 30%
Cefadroxil 3  (03/10) 30%
Cdr 3 (03/10) 30%
Enervon-c 1 (01710)  10%
Sanaflu 1 (01/10) 10%
Nonflamin 2 (02/10) 20%
Handsanitiz = 0y 100 209
er

Cloves 1 (01/10) 10%

Anastan 1 (01710) 10%
Gambar 6. Hasil Data 1 Itemset

Dari Gambar 6. diatas dengan minimum support 40%

dapat diketahui yang memenuhi standar minimum support
yaitu ada 3 jenis kemudian di bentuk kombinasi 2 itemset.

3.

2 Itemset
Pembentukan 2 itemset dengan minimum support =
40% dapat terselesaikan dengan rumus berikut :

Jumlah Transaksi Yang Sama
Mengandunzs A & B
Total Transaksi

Gambar 7. Rumus 2 Itemset

Support (AB)=

Contoh perhitungan Gambar 7.:

Untuk data 2 itemset harus diperhatikan bahwa nilai
support yg diambil harus SAMA dalam 1 transaksi
tersebut. Untuk kolom item yang dibeli itu diambil dari
tabel tabulasi yg dimana kolom pertama merupakan
penjualan asam mefanamat dan kolom yang kedua
merupakan penjualan amoxicilin. Kemudian pada kolom
2 itemset akan diberi huruf Y apabila dalam 1 transaksi
yang sama terdapat penjualan asam mefanamat dan
amoxicilin, apabila hanya salah satu yang ada pada
transaksi maka transaksi tersebut tidak dihitung karena
tidak memenuhi syarat untuk rumus perhitungan 2
itemset. Setelah 2 itemset di temukan maka support = 4
(jumlah transaksi 2 item) / 10 (total transaksi) = 0,4
diubah menjadi persentase menjadi 40%.



Trans Item Yang 2 Item
aksi  Dibel Set

1 1 1 Y

2 0 0 N

3 1] 0 N

4 0 0 N

5 1 1 Y

] 1 1 Y

7 1 0 N

3 1 1 Y

9 0 0 N

0 0 N

Jumlah Transaksi 4
Support 40%

Gambar 8. Contoh Perhitungan Data 2 Itemset

Jum Proses Suppo
lah Support ri

4 (04/10) 40%

Nama Item

Asam mefanamat,
Amoxicilin

Asam mefanamat,
Sanmol
Amoxicilin,
Sanmol
Gambar 9. Hasil Data 2 Itemset

1 (01/10) 10%

1 (01/10) 10%

Dari Gambar 9. diatas dengan minimum support 40%
dapat diketahui yang memenuhi standar minimum
support yaitu ada 1 jenis, maka sudah tidak bisa untuk
dibentuk kombinasi 3 itemset.

3.2.3 Pembentukan Aturan Asosiasi

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, selanjutnya
dicari aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk
confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif A->B.
Minimum confidence = 80%.

Jumlah Transaksi A & B

Jumlah Transaksi A
Gambar 10. Rumus Pembentukan Aturan Asosiasi

Confidence =

Contoh perhitungan :

Setelah ditemukan hasil 2 itemsetnya maka kemudian akan
dihitung nilai confidencenya memakai rumus pada Gambar 10.,
confidence = 4 (diambil dari hasil jumlah data 2 itemset) / 5 (total
penjualan asam mefanamat diambil dari tabel tabulasi) = 0,8 yang
kemudian diubah menjadi persentase menjadi 80%.

Proszes
Nama Item Confide Confide
nce
nce
Asam
mefanamat, (0405  30%
Amoxicilin

Gambar 11. Hasil Aturan Asosiasi

Berdasarkan Gambar 11. diatas item yang paling sering
dibeli oleh konsumen adalah Asam mefanamat dan Amoxicilin,
dengan diketahuinya item yang paling sering dibeli konsumen,
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maka apotek dapat menyusun strategi dalam penentuan
pembelian item untuk menjaga Kketersediaan item yang
dibutuhkan konsumen dan juga dapat mengatur tata letak item
berdasarkan kombinasi itemset yang terbentuk.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Perancangan Sistem Informasi

Perancangan yang dipakai yaitu perancangan sistem lama
dan perancangan sistem baru. Perancangan sistem lama seperti
Use Case Diagram Lama dan Object Diagram, sedangkan
perancangan sistem baru yang dipakai yaitu Use Case Diagram
Baru, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram.

USE CASE DIAGRAM BARU

Customer

Admin

Konfirmasi
Pembayaran & Dapat
Asisten Nota
Apoteker

>o

Apoteker

Input Pembelian

Pimpinan Laporan Pembelian

Gambar 12. Use Case Diagram Baru

Pada Gambar 12. Berikut penjelasan aktor — aktor yang terlibat

didalam sistem usulan untuk Apotek Diam Farma :

1.  Customer dapat mengakses bagian Kkatalog, order,
konfirmasi pembayaran dan mendapatkan nota.

2. Asisten Apoteker dapat mengakses penambahan produk,
penambahan stok dan dapat melihat laporan stok.

3. Apoteker dapat mengakses penambahan stok, penginputan
pembelian, dan melihat laporan pembelian.

4.  Pimpinan dapat melihat laporan penjualan, laporan stok
dan laporan pembelian.

5. Admin bertugas untuk mengelola website.

4.2. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sistem
yang sudah didesain atau dirancang, sehingga sistem yang telah
dibuat dapat dioperasikan dan digunakan oleh user. Berikut
adalah penjabaran tampilan aplikasi Apotek berbasis web yang
dibuat :

1. Halaman List Produk

Berikut ini adalah tampilan dari halaman list produk untuk

admin, asisten apoteker & apoteker dapat dilihat pada

Gambar 13.

Gambar 13. Halaman List Produk
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2. Halaman Order
Berikut ini adalah tampilan dari halaman order untuk admin
& pimpinan dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. Halaman Order

3. Halaman Pembelian
Berikut ini adalah tampilan dari halaman pembelian untuk
admin, apoteker & pimpinan dapat dilihat pada Gambar 15.

o -

Gambar 15. Halaman Pembelian

4. Halaman Perhitungan Algoritma Apriori
Berikut ini adalah tampilan dari halaman perhitungan
algoritma apriori yang berfungsi untuk menghasilkan data
mengenai frekuensi tertinggi penjualan obat pada bulan
ataupun tahun tertentu,dapat dilihat pada Gambar 16.

Gambar 16. Hal. Perhitungan Algoritma Apriori

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.  Dari hasil penelitian dengan dibuatnya web menggunakan
bahasa pemrograman PHP, sistem informasi penjualan
apotik berbasis web dapat diakses dengan mudah oleh
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customer karena memudahkan customer untuk membeli
obat dari manapun dan juga memudahkan pimpinan
maupun karyawan apotek untuk mengetahui informasi data
penjualan dan stok lebih akurat.

2. Dengan diterapkannya metode apriori untuk menganalisis
data transaksi penjualan obat maka apotek dapat
mengetahui frekuensi tertinggi penjualan obat pada bulan
ataupun tahun tertentu.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapan saran dari
penulis untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan
lagi sistem informasi yang telah di rancang oleh penulis agar
sistem informasi ini dapat disempurnakan lagi. Yang pertama
adalah modul perhitungan program yang dirancang memiliki
kemampuan perhitungan dengan jumlah data yang terbatas
sehingga memerlukan waktu yang sangat lama untuk menghitung
nilai support yang rendah untuk menentukan hasil akhir aturan
asosiasi. Dan yang kedua bagi peneliti selanjutnya jika ingin
mengembangkan aplikasi ini dapat menambah data yang akan
dihitung supaya nilai yang dihasilkan lebih memuaskan.
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